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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika, menurut Ruseffendi adalah bahasa simbol; ilmu deduktif 

yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, 

dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, keunsur 

yang didefinisikan, keaksioma atau postulat, dan akhirnya kedalil.Sedangkan 

hakikat matematika menurut Soedjadi yaitu memiliki obyek tujuan abstrak, 

bertumpu pada kesepakatan, dan memiliki pola pikir yang deduktif.
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 Sedangkan menurut Paling (1982) dalam Mulyono Abdurrahman, ide 

manusia tentang matematika berbeda-beda, tergantung pada pengalaman dan 

pengetahuan masing-masing.Ada yang mengatakan bahwa matematika hanya 

perhitungan yang mencakup tambah, kurang, kali, dan bagi; tetapi ada pula yang 

melibatkan topik-topik seperti aljabar, geometri, dan trigonometri.Banyak pula 

yang beranggapan bahwa matematika mencakup segala sesuatu yang berkaitan 

dengan berfikir logis.
2
 

Cockroft (1982) dalam Mulyono Abdurrahman mengemukakan bahwa 

matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan dalam 

segala segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan 

matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, 
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dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; 

(5) meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan; 

dan (6) memberikan kepuasan tehadap usaha memecahkan masalah yang 

menantang.
3
 

Pembelajaran Matematika di SD/MI merupakan salah satu kajian yang 

selalu menarik untuk dikemukakan. Anak usia SD/MI pada umumnya mengalami 

perkembangan dalam tingkat berpikiryang sedang pada tahapan pra konkrit ke 

konkrit dan menuju tahapan abstrak. Sedangkan Matematika adalah ilmu deduktif, 

aksiomatik, formal, hirarkis, abstrak, bahasa simbol yang padat arti.Oleh karena 

itu diperlukan adanya kemampuan khusus dari seorang guru untuk menjembatani 

antara dunia anak yang belum berpikir deduktif untuk dapat mengerti dunia 

Matematika yang bersifat deduktif. 

Pengajaran Matematika di SD/MI berfungsi mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman 

penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari.Di SD/MI diutamakan agar siswa mengenal, 

memahami serta mahir menggunakan bilangan dalam kaitannya dengan praktek 

kehidupan sehari-hari.Pembelajaran Matematika di SD/MI dapat bermanfaat 

untuk membentuk pola pikir orang yang mempelajarinya menjadi pola pikir 

matematis yang sistematis, logis, kritis, dengan penuh kecermatan. Selain itu, 

Matematika juga berguna untuk bekal siswa hidup dalam lingkungannya, untuk 
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mengembangkan pola pikirnya dan untuk mempelajari ilmu-ilmu yang akan 

dipelajari kelak pada tingkat lanjutan di atasnya. 

Jika kita perhatikan dan pelajari dengan sungguh-sungguh materi 

matematika tidaklah sulit seperti yang dibayangkan.Tetapi pada kenyataannya, 

saat ini para siswa kurang mampu menguasai dan memahami matematika dengan 

baik sehingga mereka kurang mampu menyelesaikan masalah atau soal-soal 

matematika yang mereka kerjakan, hal itu disebabkan karena mereka kurang 

memahami rumus-rumus matematika yang ada sehingga terjadi banyak kesalahan 

dalam penerapan. 

Alat peraga matematika yang merupakan bagian dari media pembelajaran 

nampaknya di diperlukan bagi anak didik untuk memulai belajar dengan bagian 

yang konkret untuk memahami konsep yang abstrak. Pemanfaatan berbagai alat 

peraga dalam kegiatan belajar mengajar akan membuka peluang yang lebih besar 

bagi terciptanya kondisi belajar mengajar yang efektif, karena siswa mendapatkan 

perilaku yang lebih variatif dengan persyaratan bahwa program multimedia dan 

media sumber belajar erat kaitannya dengan bahan ajar belajar. Hal ini sesuai 

dengan Al-Qur’an surat Ar-Rahman ayat 33. 
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Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa  dialam ini, baik itu dari bangsa jin 

atau dari bangsa manusia itu sendiri tidak dapat mencapai sesuatu yang mereka 

inginkan kecuali dengan kekuatan atau perantara  (alat) karena itu diperlukan 

media untuk menguasai sesuatu, termasuk pada materi pelajaran matematika.  

Dalam surat Al A’laq ayat 4-5 juga disebutkan yang berbunyi sebagai 

berikut:  

G1֠HI��JKLC
MNKOC#��9���P

��JKLC
MJ�	�8Q�����
2&K#9�

R#S��
���� 

Dari Surat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah mengajar 

manusia dengan perantaraan kalam (pena) sebagai alat peraga untuk 

memahamkan apa yang difirmankan oleh Allah SWT, karena itu jelas sekali disini 

Allah ingin mengajarkan kepada kita bagaimana pembelajaran itu dapat 

berlangsung, diantaranya dengan menggunakan media sebagai sarana 

pembelajaran. 

Tolak ukur keberhasilan dalam mempelajari matematika adalah tingkat 

pemahaman terhadap konsep dan hasil belajar  itu sendiri. Dengan demikian 

pemahaman terhadap konsep matematika  memiliki arti yang sangat penting 

dalam pendidikan. Namun kenyataannya yang dialami siswa MI Baladan Amina 

Kota Banjarbaru adalah rendahnya hasil belajar matematika khususnya pada 

materi perkalian dan pembagian pecahan yang diperoleh dari rekapitulasi hasil 

belajar siswa kelas V semester II Tahun Pelajaran 2013/2014.Dari 34 siswa 

tercatat sebanyak 3 siswa terlampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM), 5 siswa 
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KKM tercapai, sedangkan 26 siswa belum tercapai.Dimana kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) Madrasah Ibtidaiyah Baladan Amina Kota Banjarbaru untuk 

mata pelajaran matematika kelas V adalah 60. Artinya sebanyak 76,47% siswa 

tidak mencapai nilai KKM yang sudah ditentukan. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa 

pada materi perkalian dan pembagian pecahan masih rendah bila dibandingkan 

dengan mata pelajaran lainnya.Faktor penyebab rendahnya hasil belajar antara 

lain pembelajaran hanya terpusat oleh guru, siswa sebagai pendengar pasif, 

kurangnya variasi dalam proses pembelajaran, dan guru masih belum 

menggunakan alat peraga sebagai alat bantu dalam mengajar secara optimal . 

Faktor lain ketidak tercapaian hasil belajar dengan baik  disebabkan konsep-

konsep dalam matematika itu abstrak, sedangkan pada umumnya siswa berpikir 

dari hal-hal yang konkret menuju hal-hal yang abstrak, maka salah satu jawaban 

agar siswa mampu berpikir positif terhadap matematika yaitu dengan 

menggunakan alat peraga. Selain itu untuk mengupayakan kendala tersebut maka 

pihak sekolah (guru), berusaha mencari jalan pemecahannya yaitu melalui 

perbaikan dalam sistem pembelajaran termasuk penerapan metode pengajaran, 

penyajian materi dengan menggunakan media pembelajaran yang tersedia seperti 

pemanfaatan alat peraga kertas lipat pada materi perkalian dan pembagian 

pecahan. 

Tujuan digunakannya alat peraga adalah memudahkan siswa dalam 

memahami atau mendalami suatu topik di dalam matematika khususnya pokok 

bahasan operasi perkalian dan pembagian pecahan. Berdasarkan hal tersebut 
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kertas lipatdipandang sebagai alat peraga yang sangat berarti dan menunjang 

kelancaran pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dalam peningkatan 

pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi perkalian dan pembagian pecahan 

di kelas V. 

 Oleh karena itu peneliti mengajukan penelitian dengan judul 

Meningkatkan Pemahaman dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perkalian dan 

Pembagian Pecahan Dengan Menggunakan Alat Peraga di Kelas V MI Baladan 

Amina Kota Banjarbaru. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama ini dalam mengajar Matematika 

di kelas V semester II pada MI Baladan Amina Kota Banjarbaru, ada banyak 

permasalahan yang muncul di antaranya berkaitan dengan materi pecahan sebagai 

berikut : 

1. Siswa kesulitan dalam memahami materi perkalian dan pembagian 

pecahan  

2. Hasil belajar siswa yang rendah pada materi perkalian dan pembagian 

pecahan  

3. Guru belum menggunakan strategi dan metode  pembelajaran yang 

bervariatif saat proses pembelajaran 

4. Guru belum memaksimalkan penggunaan alat peraga pecahan dalam 

proses pembelajaran 

 

C. Rumusan Masalah 
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Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diutarakan sebelumnya, 

maka masalah, dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan alat peraga kertas lipat dapat meningkatkan 

pemahaman  siswa pada  materi perkalian dan pembagian pecahan di kelas V 

MI Baladan Amina Kota Banjarbaru.  

2. Apakah penggunaan alat peraga kertas lipat dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada  materi perkalian dan pembagian 

pecahan di kelas V MI Baladan Amina Kota Banjarbaru. 

3. Apakah dengan menggunakan alat peraga kertas lipat 

mampu meningkatkan aktivitas guru dan siswa pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan di kelas V MI Baladan Amina Kota Banjarbaru. 

 

D. Cara Memecahkan Masalah 

Pemecahan masalah yang akan digunakan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini yaitu dengan menggunakan alat peraga kertas lipat dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, 

khususnya pada materi perkalian dan pembagian pecahan di kelas V MI Baladan 

Amina Kota Banjarbaru.  

 

E. Hipotesis Tindakan 

1. Dengan menggunakan alat peraga kertas lipat pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan dapat meningkatkan pemahaman siswa di kelas V MI 

Baladan Amina Kota Banjarbaru. 
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2. Dengan menggunakan alat peraga kertas lipat pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V MI 

Baladan Amina Kota Banjarbaru. 

3. Dengan menggunakan alat peraga kertas lipat pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa di kelas V 

MI Baladan Amina Kota Banjarbaru. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian tindakan 

kelas yang di lakukan adalah untuk  : 

1. Mengetahui peningkatan pemahaman siswa pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan dengan menggunakan alat peraga kertas lipatdi kelas V 

MI Baladan Amina Kota Banjarbaru 

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan dengan menggunakan alat peraga kertas lipatdi kelas V 

MI Baladan Amina Kota Banjarbaru 

3. Mengetahui peningkatan aktivitas guru dan siswa pada materi perkalian 

dan pembagian pecahan dengan menggunakan alat peraga kertas lipat di kelas 

V MI Baladan Amina Kota Banjarbaru. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang cukup berarti bagi dunia pendidikan, antara lain : 

1. Bagi Siswa 
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a. Meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa 

b. Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar 

c. Menumbuhkan minat dan perhatian yang tinggi dalam pembelajaran 

matematika 

 

2. Bagi Guru 

a. Membantu guru memperbaiki pembelajaran 

b. Meningkatkan kecakapan dalam penggunaan alat peraga 

c. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilki 

d. Meningkatkan hubungan yang baik dengan siswa 

e. Sebagai bahan penelitian bagi peneliti selanjutnya 

 

3. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat dalam rangka perbaikan pembelajaran dan mutu pendidikan di 

madrasah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan karya ilmiah ini terdiri dari tiga 

bagian. 

Bagian pertama merupakan bagian awal yang terdiri dari halaman sampul, 

halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, lembar persetujuan, lembar 

pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar grafik, 

dan daftar lampiran. 
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Bagian kedua merupakan bagian utama karya ilmiah ini yang terdiri dari 

lima bab antara lain : 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, cara pemecahan masalah, 

hipotesis tindakan, tujuan penelitian, definisi operasional, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

Bab kedua merupakan kajian pustaka mengenai tingkat pemahaman, hasil 

belajar, pembelajaran dengan alat peraga, penggunaan alat peraga kertas lipat 

terhadap pemahaman dan hasil belajar pada materi perkalian dan pembagian 

pecahan, dan uraian materi. 

Bab ketiga merupakan uraian tentang setting penelitian, siklus PTK, 

subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik dan alat pengumpulan 

data, indikator kinerja, teknik analisis data, prosedur penelitian, dan jadwal 

penelitian.  

Bab keempat merupakan uraian tentang gambaran umum MI Baladan 

Amina Kota Banjarbaru yang meliputi letak geografis, identitas madrasah, sejarah 

singkat, visi dan misi, keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan peserta 

didik serta sarana dan prasarana di MI Baladan Amina Kota Banjarbaru. Selain itu 

juga berisi diskripsi hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil belajar siswa 

kelas V MI Baladan Amina Kota Banjarbaru dalam pembelajaran matematika 

pada materi perkalian dan pembagian pecahan sebelum menggunakan alat peraga, 

peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa kelas V MI Baladan Amina Kota 

Banjarbaru dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian dan pembagian 
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pecahan setelah menggunakan alat peraga serta aktivita guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran setelah menggunakan alat peraga.  

Bab kelima merupakan bab penutup yang meliputi simpulan dan saran-

saran. 

Bagian ketiga merupakan bagian akhir dari karya ilmiah yang meliputi 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup penulis. 

 


